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SEIRING dengan perkem-
bangan ekonomi dan berba-
gai bidang lainnya, sektor
jasa keuangan mengalami
perkembangan dan semakin
meluas. Selain merupakan
dampak dari kebutuhan, per-
kembangan sekior jasa keu-
angan juga didorong oleh
perkembangan teknologi
informasi. Perkembangan
sektor keuangan yang sangat
pesat merupakan indikasi
bahwa layanan keuangan
merupakan bagian yang in-
tegral dalam kehidupan, ba-
ik pada tataran individu mau-
pun organisasi. Artinya, lay-
anan keuangan juga meru-
pakan bagian penting dalam
upaya meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat atau
pengentasan kemiskinan.
Oleh karena itu, penting un-
tukkembali memperhatikan
persebaran layanan keuang-
an tersebut, Kenyataan me-
nunjukkan masih adanya

kelompok. kelonpok masya-

rakat tertentu yang belum
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Mengenal Layanan Keyan

keuangan, masih cukup ba-
nyak masyarakat vang unban-
ked dan underbanked. Berba-
gai alasan menyebabkan masy-
arakat menjadi unbanked, dapat
ditelusuri baik dari sisi penawa-
ran (penyedia jasa) maupun
permintaan (masyarakat), yaitu
karena price barrier (mahal),
information barrier (tidak meng-
etahui), design produk barrier
(produk yang cocok) dan chan-
nel barrier (sarana yang sesuai)
(Bank Indonesia, 2014). Kon-
disi demikian, akan berdamp-
ak pada timbulnya atau se-
makin besarnya ketimpang-
an dalam masyarakat.
Untuk mendekatkan akses
layanan keuangan pada semua
lapisan masyarakat tanpa
kecuali Bank Indonesia se-
bagai pemegang otoritas
moneter, Otoritas Jasa Keu-
angan (OJK) sebagai peme-
gang otoritas jasa keuangan
dan didukung oleh Kemen-
terian Keuangan sebagai pe-
megang otoritas fiskal semin
meningkatkan implementa-
si keuangan inkusif. Penger-
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tian keuangan inklusif (finan-
cial inclusion) mengacu pada
seluruh upaya yang bertujuan
meniadakan segala bentuk ham-
batan yang bersifat harga mau-
pun non harga, terhadap akses
masyarakat dalam memanfaat-
kan layanan jasa keuangan.
Sebagai bagian dari strategi
mendorong pertumbuhan eko-
nomi, pengentasan kemiskinan
serta stabilitas sistem keuangan,
keuangan inklusif menyasar
kelompok-kelompok masyara-
kat yang mengalami hambatan
untuk mengakses layanan keu-

angan terbesar atau belum di-

penuhi atas layanan keuangan
* yaitu orang miskin berpenda-

patan rendah, orang miskin
bekerja/miskin produktif, dan
orang hampir miskin serta tiga
lintas kategori (pekerja migran,
perempuan, dan penduduk da-
erah tertinggal).

Guna mendukung terca-
painya tujuan keuangan in-
Klusif, OJK meluncurkan
program Layanan Keuangan
tanpa Kantor Dalam Rangka
Keuangan Inklusif atau di-
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kenal dengan Laku Pandai
yang dituangkan dalam pe-
raturan Otoritas Jasa Keu-
angan Nomor 19/
POJK.03//2014. Dalam pe-
raturan Otoritas Jasa Keu-
angan Nomor 19/
POJK.03//2014 disebutkan
bahwa Layanan Keuangan
Tanpa Kantor Dalam Rangka
Keuangan Inklusifyang selanjut-
nya disebut Laku Pandai adalah
kegiatan menyediakan layanan
perbankan dan/atau layanan
keuangan lainnya yang dilaku-
kan tidak melaluj jaringan kan-
tor, namun melalui kerjasama

langsung merjah ini mampu
menghasilkan transaksi sang-
at bagus.

“Kemudahan
kon besar-hy
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dengan pihak lain dan perlu
didukungdengan penggunaan
sarana teknologi informasi.
Peluang implemnetasi Laku
Pandai sangat besar, karena
lebih dari setengah (132,7 juta)
penduduk Indonesia memiliki
telepon genggam yang terhubung
internet (Survei APJII, 2017).
Dalam penerapan Laku Pan-
dai, setiap lembaga jasa keu-
angan (bank, perusahaan asu-
ransi dan perusahaan asuran-
si syariah) dan lembaga jasa
keuangan lainnya dapat meny-
elenggarakan Laku Pandai
dengan persetujuan OJK. Laku
Pandai menawarkan beberapa
jenis produk layanan keuangan,
yakni tabungan, kredit atau
pembiayaan untuk nasabah
mikro, asuransi mikro dan/atau
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produk keuangan lainnya ber-
dasar pada persetujuan OJK.
Tabungan yang dapat dilayana-
ni oleh Laku Pandai adalah
tabungan yang memiliki ciri
basic Saving account (BSA). terkait tabungan dengan karak-
Sementara itu, untuk kredit atau teristik BSA, meliputi pembu-
pembiayaan untuk nasabah kaan rekening, penyetoran dan

wilayah tempat kedudukan Agen
(desa dan/atau daerah lain di
sekitarnya).

Jenis layanan yang dilakukan
oleh agen antara lain transaksi

mikro diberikan bank kepada penarikan tunai, pemindahbuku
nasabah pemilik tabunganden-  an, pembayaran tagihan, trans
gan karakteristik BSA dengan  fer dana, pengecekan saldo, dan

jangka waktu kredit maksimal

satu tahun atau disesuaikan

dengan siklus usaha debitur
dengan batas maksimum no-
minal kredit Rp 20.000.000,00
(dua puluh juta). Asuransi mik-
ro adalah produk asuransiyang
ditujukan untuk masyarakat
berpenghasilan rendah.

Untuk dapat menyelenggarakan
Laku Pandailembaga keuangan
penyelenggara harus berkerjasama
dengan agen, yang dapat berupa
perorangan maupun berbadan

atau penutupan rekening, tran-
saksi terkait kredit atau pem-
biayaan kepada nasabah mikro
meliputi penerimaan dokumen
permohonan, penyaluran pen-
cairan, penagihan atau peneri
maan pl‘lhhd\"dfd!\ angsuran
dan/atau pelunasan pokok:
transaksi terkait tabungan sela
in tabungan dengan karakteris-
tik BSA meliputi penyetoran dan
penarikan tunai, pemindahbuku-
an, pembayaran, dan/atau rans
fer dana; dan transaksi terkait

hukum. Untuk menjadi agen layanan atau jasa keuangan
harus memenuhisvarat tertentu  lain sesuai ketentuan vang ber
sebagaimanadisebutkan dalam  laku. (*)

peraturan otoritas jasa keuangan.
Agen hanya boleh melayani na-
sabah/calon nasabah di sekitar

Signifikan

*) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Unika Soegijapranata
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